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ABSTRACT  

This research aims to examine how training and learning agility influence employee performance. The research 

method used was a quantitative approach with a research sample from PT ExcelitasTechnologies Batam taken as 

many as 105 respondents. The sampling technique used was the census technique. To test the research hypothesis, the 

analytical tool used was multiple regression. The data obtained was then processed using SPSS version 25. The 

research results prove that training has a positive and significant effect on employee performance, which is indicated 

by the t count value of the training variable > t table so that H1 was supported. Learning agility has a positive and 

significant effect on employee performance, which was indicated by the tcount value of the learning agility variable 

> ttable so that H2 was supported.. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh pelatihan dan learning agility dalam mempengaruhi 

kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan sampel penelitian dari PT 

ExcelitasTechnologies Batam yang diambil sebanyak 105 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik sensus. Untuk menguji hipotesis penelitian, alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Data 

yang didapat kemudian diolah dengan menggunakan SPSS versi 25.Hasil penelitian membuktikan bahwa pelatihan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan nilai thitung variabel 

pelatihan  > ttabel sehingga H1 diterima. Learning agility berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, yang ditunjukkan dengan nilai thitung variabel learning agility > ttabel sehingga H2 diterima. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi yang disebabkan oleh globalisasi dan reformasi mengubah pasar tenaga kerja dan 

prosedur produksi. Hal ini sangat berpengaruh pada dunia kerja yang berdampak signifikan terhadap metode 

kerja yang dilakukan dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, perusahaan berupaya untuk mempersiapkan 

kualitas sumber daya manusia agar menjadi lebih tangguh dan sanggup bekerja dengan metode baru, 

mempunyai keahlian yang besar serta kualitas kerja yang memuaskan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 10 orang karyawan yang sedang mengikuti program 

On The Job Training PT Excelitas Technologies Batam Department Optic, terdapat enam dari sepuluh 

karyawan berusaha untuk menyelesaikan target kerja yang banyak dan cara kerja yang monoton, sehingga 

berdampak pada kecenderungan untuk mengutamakan ketepatan waktu pengumpulan tugas untuk 

memenuhi tujuan yang ditetapkan. Kecenderungan ini dapat menghambat karyawan untuk melakukan 

inovasi terhadap pekerjaannya yang berdampak pada berkurangnya minat dalam melakukan hal-hal baru 

untuk pengembangan diri dan juga mengakibatkan kurangnya loyalitas terhadap perusahaan. 

Kemampuan learning agility merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh setiap karyawan pada 

saat ini. Learning agility adalah kesiapan untuk menyerap pengetahuan dari pengalaman dan kemudian 

menerapkannya di masa yang akan datang  (Meuse & Group., 2019). Sumber daya manusia yang berkualitas 

dan terampil adalah aset penting bagi  perusahaan. Untuk itu dibutuhkan manajemen sumberdaya manusia 

yang dapat mengatasi tantangan-tantangan yang ada. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan program pelatihan yang sesuai dengan standar perusahaan. Mengingat pentingnya learning 

agility dan pelatihan maka berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penulis 

tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Learning Agility terhadap Kinerja 

Karyawan” 

TINJAUAN PUSTAKA  

Menurutl Susan (2019) manajemenl sumberl dayal manusial (MSDM) adalahl suatu 

proseslpelaksanaan kegiatanl pengadaan, lpelatihan, pengembangan dan pemberian kompensasil serta 

beberapal hal yangl berkaitan denganl sumber dayal manusial (SDM) yangl bertujuan untukl membentuk 

manusial yang produktif. Berdasarkanl pengertianl MSDM dil atas, makal dapat dilihatl bahwa manajemenl 

sumber dayal manusia adalahl pengetahuan pengelolaan fungsi-fungsi manajemen dalaml setiapl aktivitasl 

operasionall SDMl agar lsetiap tenaga kerjal dapat membantul mewujudkan tujuanl perusahaan ldengan 

efektifl dan efisien. 

Pelatihanl adalahl suatul upayal perusahaanl untuk meningkatkanl kualitas danl kinerja karyawanl 

serta untukl mengurangi kesenjanganl antara kemampuanl pegawai ataul karyawan denganl yang 
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dikehendaki perusahaan. Pelatihanl menurut Ardiantol & lPutra (2022) merupakanl suatu kegiatanl untuk 

meningkatkanl kemampuan kerjal yang dimilikil karyawan, pelatihanl dapat menambahl pengetahuan 

secaral teoritis danl mampu mengimplementasikannyal secara praktisl yang bertujuanl untuk meningkatkanl 

keterampilan, sikapl dan perilakul yang dibutuhkanl dalam mencapail tujuan lperusahaan.  

Agilityl berhubunganl denganl menghadapil kesulitanl dengan lmemiliki fleksibilitas, kelincahanl 

untuk melihatl solusi-solusil yang lada. Sementara learning agilityl didefinisikan sebagail kesediaan danl 

kemampuan untukl belajar ldari pengalaman, kemudianl menerapkan pembelajaranl tersebut luntuk 

mendapatkan solusil dan kesuksesanl di situasil yang barul (Meuse & Group, 2019). Menurutl Mulyadi et 

al (2021) learning agility adalah kemauan belajar individu dalam menambah wawasan, meminta saran 

ataupun memberikan masukan, serta mengimplementasikan tindakan dari ilmu dan pengalaman yang telah 

dimilikinya. 

Kinerja karyawan merupakan sasaran inti bagi setiap perusahan (Lee et al., 2023). Pencapaian tujuan 

organisasi sangat bergantung pada kinerja pegawai. Kualitas kinerja karyawan akan sangat menentukan 

kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Menurut Omotunde & Alegbeleye (2021) kinerja 

pekerjaan merupakan salah satu bagian dari perilaku kerja pegawai yang berkaitan dengan tujuan organisasi, 

yang merupakan sebuah prestasi. Suryanto et al., (2022) menambahkan bahwa kaitan ini, prestasi merujuk 

pada pelaksanaan tugas sesuai kebijakan yang disepakati dan kemampuan karyawan.  

Pada penelitian Ardianto & Putra (2022) dengan judul “Pengaruh sistem informasi SDM, pelatihan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Mitra Global Kencana. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa terdapat pengaruh lpengaruh positifl danl lsignifikan sistem informasi lSDM, pelatihan 

lkerja dan disiplinl kerja lterhadap kinerja lkaryawan secara lparsial. Penelitian Anggereni, (2018) berjudul 

“Pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada lembaga perkreditan desa (LPD) Kabupaten Buleleng.  

Penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat pengaruh positifl  dan  lsignifikan  terhadap lkinerja  lkaryawan 

Pada penelitian Sukardi & Aminah, (2022) dengan judul “Peranl lAgility, Disiplinl lKerja, lKomunikasi 

Skill ldan Kecerdasan Intelektuall terhadap Kinerja”l didapat bahwa penelitian lkelincahan,disiplin lkerja, 

keterampilan komunikasil dan kecerdasanl intelektual  berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl kinerja. 

Khildani et al (2021) melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruhl Efikasil Diril danl Lokusl Kendali 

terhadapl Kinerja Karyawanl Melalui Learningl Agility”l, mendapatkan hasil bahwa efikasil diri lsecara 

langsung lmaupun melalui llearning agility lberpengaruh positif ldan signifikan terhadapl kinerja karyawanl 

pada lPT Bank Pankl Indonesia lTbk. Sedangkan learningl agility berpengaruhl positif danl tidak lsignifikan 

terhadap kinerjal karyawan padal PT Bankl Pan lIndonesia Tbk – lcabang Tanjung Perakl lSurabaya. Variabell 

lokusl lkendali secaral langsungl dan melaluil learning agilityl berpengaruh positifl dan ltidak signifikan 

lterhadap kinerja lkaryawan pada PTl Bank lPan Indonesia lTbk – cabangl Tanjung lPerak lSurabaya. 
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Hipotesis Penelitian 

Aspek yang dirasakan dari manfaat pelatihan disebut sebagai pengaruh pelatihan yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan yang dinilai kurang efektif sebelumnya. Setiap karyawan akan sangat 

membutuhkan pelatihan kerja jika pelatihan mampu mengurangi dampak negatif yang disebabkan 

kurangnya pengetahuan, kurangnya kepercayaan diri dan pengalaman yang terbatas. Kemudian peneliti akan 

menguji hipotesis berikut ini: 

H1: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  

Faktor penting dalam meningkatnya kinerja yaitu dibutuhkan agility untuk mendongkrak karir. Hal ini 

berupa pengalaman kerja yang dimiliki sebelumnya, karyawan yang pada dasarnya memiliki pengalaman 

kerja tentunya akan lebih mengerti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi suatu masalah yang muncul. 

Menurutl Mulyadi et al (2021) learning agility adalah kemauan belajar individu dalam menambah wawasan, 

meminta saran ataupun memberikan masukan, serta mengimplementasikan tindakan dari ilmu dan 

pengalaman yang telah dimilikinya. Kemudian peneliti akan menguji hipotesis berikut: 

H2: Learning agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan    

Kinerja karyawan adalah hasil akhir dari pekerjaan yang diselesaikan oleh seseorang karyawan baik dalam 

kualitas maupun kuantitas yang konsisten dengan tugas yang diberikan kepadanya. Program pelatihan dan 

learning agility yang diterapkan dengan baik tentu akan berdampak pada pengaruh hasil kerja yang 

diberikan. Kemudian peneliti akan menguji hipotesis berikut: 

H3: Pelatihan dan learning agility secara simultan berpengaruh positif dan signifikan dengan variabel 

terikat yaitu kinerja karyawan 

Learning 

Agility 

Pelatihan 

Kinerja 
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METODE 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasli dalam penelitian ini adalah karyawan PT E lelitasl Technologiesl Batam di Departemen Optic 

yang berjumlah 105 orang, sedangkan teknik pengambilan slampel menggunakan teknik Non probability 

slampling, yaitu slampling jenuh. Teknik pengumpulan data mengunakan uji insltrumen data, uji sltatisltik dan 

uji hipoteslisl. 

Insltrumen penelitian ini berupa angket (kueslioner) yang mengukur pelatihan, learning agility dan 

kinerja karyawan. Insltrumen penelitian ini berjumlah 17 pernyataan yang diadopsli dari peneliti slebelumnya. 

Variable learning agility berjumlah 7 pernyataan, variabel pelatihan diukur dengan menggunakan 5 

pernyataan dan kinerja karyawan terdiri dari 5 buah pernyataan. Insltrumen penelitian ini slebelumnya diuji 

dengan menggunakan uji validitasl dan uji reliabilitasl. 

Penarikan slampel menggunakan Non probability slampling, yaitu slampling jenuh. Hal yang mendaslari 

dipilihnya penarikan slampel ini adalah karena penetapan jumlah slampel yang digunakan adalah slenslusl dan 

tidak mungkin mengeliminasli anggota populasli mempertimbangkan jumlah populas li hanya 105 karyawan. 

Teknik analis lisl data 

Penelitian ini menggunakan metode analislisl deslkriptif kuantitatif. Analisis statistik yang digunakan 

adalah model regres li linear berganda. Analislisl regres li linear berganda digunakan atasl tujuan untuk 

mengetahui ada  atau tidaknya pengaruh variabel-variabel independen terhadap variable dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas kuesioner dengan menggunakan analisis korelasi ditunjukkan oleh tabel 1. 

 

Tabel  1 : Uji Validitas l 

Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

Pelatihan (X1) 1 0.678 

0,3616 

Valid 

  2 0.799 Valid 

  3 0.598 Valid 

 4 0.645 Valid 

  5 0.698 Valid 

Learning Agility (X2) 1 0.367 0,3616 Valid 
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S Lumber : Pengolahan Data S LPS LS L 25 2023 
 

Berdaslarkan haslil uji validitasl ini dinyatakan bahwa s letiap item pertanyaan sletiap variabel adalah valid 

karena melebihi nilai rtabel. Artinya tiap pertanyaan layak digunakan slebagai insltrumen penelitian.  

Hasil uji validitas kuesioner dengan menggunakan analisis korelasi ditunjukkan oleh tabel 2. 

Tabel  2  Uji Reliabilitas l 

Variabel 
Realibility 

Cronbach Alpha Cutt of Cronbach Alpha Conclus lion 

Pelatihan 0.711 0,60 Reliabel 

Learning Agility 0.688 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0.621 0,60 Reliabel 

S Lumber : Pengolahan Data S LPS LS L 25 2023 
 

Berdaslarkan haslil dari table diatas l dapat dilihat bahwa nilai Alpha Cronbach > 0.60. Maka dapat 

dis limpulkan bahwa sletiap variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel. 

Uji As lumsli Data 

 

Tabel 3 Uji Normalitas l 

Monte Carlo SLig (2-tailed)- Kriteria Keterangan 

0.127 Monte Carlo S Lig > 0.05 Data Berdisltribus li Normal 

S Lumber : Pengolahan Data S LPS LS L 25 2023 

 

Berdaslarkan tabel diketahui bahwa nilai haslil uji normalitasl Monte Carlo 2-Tailed 0.127. dapat 

dis limpulkan bahwa haslil uji normalitasl ini normal karena s lignifikansli lebih beslar dari 0.05 

l 
Tabel  4 Uji Multikolinearitas l  

  Tolerance VIF 

Pelatihan 0.673 1.486 

Learning Agility 0.673 1.486 

S Lumber : Pengolahan Data S LPS LS L 25 2023 
 

Variabel Item r hitung r tabel Kesimpulan 

 2 0.744 Valid 

 3 0.757 Valid 

 4 0.670 Valid 

 5 0.656 Valid 

 6 0.606 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 1 0.549 

0,3616 

Valid 

 2 0.690 Valid 

 3 0.433 Valid 

 4 0.363 Valid 
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Dapat dislimpulkan bahwa variabel pelatihan dan learning agility tidak terjadi multikolinearitasl 

dikarenakan nilai toleransli > 0.1 dan nilai VIF < 10.  

Tabel  5 Uji Heteroslkedas ltislitas l 

  S Lig Keeslimpulan 

Pelatihan 0.067 Bebas l Heteros lkedas ltislitas l 

Learning Agility 0.136 Bebas l Heteros lkedas ltislitas l 

S Lumber : Pengolahan Data S LPS LS L 25 2023 
 

Berdas larkan tabel diketahui bahwa nilai s lignifikan untuk variabel pelatihan adalah 0.067, variabel 

learning agility  adalah 0.136. berdas larkan has lil ters lebut, s lemua variabel yang diuji memiliki nilai 

slignifikan > 0.05. artinya model regres li dalam penelitian ini tidak terdapat gejala heteros lkedas ltislitas l. 

Uji t digunakan agar mengukur s lejauh mana pengaruh mas ling-masling variabel bebas l yaitu variabel  

pelatihan (X1), learning agility (X2) s lecara pars lial terhadap variabel terikat yaitu variabel kinerja karyawan 

(Y) dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel dengan taraf s lignifikans li s lebes lar 5% atau 0.05. 

Adapun penelitian ini memiliki model hipotes lisl pengujian dimana nilai ttabel  dengan tingkat kes lalahan = 

0.05 dan df (degree of freedom) dengan rumusl n2. Penelitian ini menggunakan s lampel res lponden 

berjumlah 105 orang/res lponden s lehingga menghas lilkan df = 105-2 menghas lilkan 103. Maka dari itu jika 

df 103 dengan taraf keyakinan 95% yang berarti nilai α=0.05, memiliki nilai ttabel  1.983. 

 

Pengujian Hipotesis  

Tabel  6 Uji T 

 

 

 

 

 

Pada has lil uji t di atas l diketahui bahwa variabel bebas l berupa pelatihan dan learning agility slecara parslial 

memiliki pengaruh yang pos litif dan s lignifikan terhadap variabel. 

Nilai thitung vriabel pelatihan (X1) adalah 2.368. nilai ini lebih bes lar dibandingkan dengan nilai ttabel 

yaitu 1.983. Adapun nilai s lignifikans li pada variabel pelatihan adalah 0.020. nilai s lignifikans li ini lebih 

kecil dari 0.05 yang artinya hipotes lisl s latu diterima s lehingga variabel pelatihan (X1) berpengaruh s lecara 

pos litif dan s lignifikan terhadap variabel kinerja karyawan..  

 Uns ltandardized Coefficients l S Ltandardized Coefficients 
T S Lig. 

B S Ltd. Error Beta 
 7.039 1.093  6.441 .000 

X1 .175 .074 .234 2.368 .020 

X2 .204 .050 .406 4.098 .000 
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Nilai thitung variabel adalah 4.098. nilai ini lebih bes lar dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu 1.983. 

Adapun nilai s lignifikans li pada variabel learning agility adalah 0.000. nilai s lignifikans li ini lebih kecil dari 

0.05 yang artinya hipotes lisl dua diterima s lehingga variabel pelatihan (X1) berpengaruh s lecara pos litif dan 

s lignifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Has lil penelitian ini didukung oleh penelitian s lebelumnya 

yang dilakukan oleh S Laputra et al. (2018)  

Uji F atau uji slimultan ialah uji yang digunakan untuk mengukur slejauh mana variabel bebasl 

yaitu Pelatihan (X1) dan learning agility (X2) s lecara bers lama-s lama mempengaruhi variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan (Y)  di PT E lelitasl Technologies l Batam. Perhitungan untuk pengujian F, membutuhkan 

df (degree of freedom). Ftabel dicari pada dis ltribus li nilai r tabel s ltatis ltik pada s lignifikans li 5% atau 0,05 

dengan menggunakan rumus l Ftabel = (k ; n-k), di mana k adalah jumlah variabel independen yang terdapat 

dalam penelitian. S Ledangkan n adalah jumlah slampel dalam penelitian. Nilai k dalam penelitian ini adalah 

2. S Lementara (n-k) 103. Nilai ini diperoleh dari (105-2), slehingga diperoleh nilai Ftabel slebeslar 3.08. 

Berikut adalah nilai Fhitung menggunakan S LPS LS L. 

Tabel  7  Uji F 

 

 

 

 

S Lumber : Pengolahan Data S LPS LS L 25 2023 

 

 

Dari has lil uji F yang s ludah diolah menggunakan S LPS LS L yang dirangkum dalam tabel di atas l, 

terdapat has lil Fhitung 24.887, angka terslebut lebih bes lar dibandingkan Ftabel s lebeslar 3.08. Nilai 

s lignifikan has lil pengujian ini slebeslar 0.000 yang mana nilai ini lebih kecil dari nilai alpha 0.05. 

Berdaslarkan dua kriteria terslebut maka dapat ditarik keslimpulan bahwa hipoteslis l ketiga diterima. Artinya 

kedua variabel bebasl yaitu pelatihan (X1) dan learning agility (X2)  s lecara slimultan berpengaruh s lecara 

pos litif dan s lignifikan dengan variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) di PT Elelitasl Technologiesl 

Batam. 

  

 ANOVA  
F S Lig. 

S Lum of S Lquaresl df Mean S Lquare 

Regres lslion 50.017 2 25.008 24.887 .000b 

Reslidual 102.497 102 1.005   

Total 152.514 104    



p-ISSN : 2715 - 0127 

e-ISSN : 2715 - 0135 

 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Jayakarta, Volume 6, No. 1, Juli 2024 
 

189 
 

Tabel  8 Uji R2 

 

 

 

S Lumber : Pengolahan Data S LPS LS L 25 2023 

Dari tabel R2 di atas l, menunjukkan bahwa nilai dari R2 slebes lar 0.315 atau 31.5% yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang s limultan antara kedua variable bebas l yaitu pelatihan dan learning agility 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan  slebes lar 31.5% sledangkan s lis lanya s lebes lar 68.5% 

dipengaruhi oleh variabel bebasl lain di luar penelitian ini.  

Berdaslarkan uji hipotes lisl yang dilakukan, didapat Nilai thitung vriabel pelatihan (X1) adalah 2.368. 

nilai ini lebih beslar dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu 1.983. Adapun nilai slignifikansli pada variabel 

pelatihan adalah 0.020. nilai slignifikansli ini lebih kecil dari 0.05 yang artinya hipoteslisl slatu diterima 

slehingga variabel pelatihan (X1) berpengaruh slecara poslitif dan slignifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

Haslil penelitian ini sama dengan penelitian slebelumnya yang dilakukan oleh Musllimat (2019) 

mengenai Pengaruh “Pelatihanl Terhadapl Kinerjal Karyawan Padal Hotel Kartikal Chandra ldi Jakarta”, 

diperolehl haslil bahwal pelatihan berpengaruhl poslitif danl slignifikan terhadapl kinerja lkaryawan 

Berdaslarkan nilai thitung variabel learning agility adalah 4.098. nilai ini lebih beslar dibandingkan 

dengan nilai ttabel yaitu 1.983. Adapun nilai slignifikansli pada variabel learning agility adalah 0.000. nilai 

slignifikansli ini lebih kecil dari 0.05 yang artinya hipoteslisl dua diterima slehingga variabel pelatihan (X1) 

berpengaruh slecara poslitif dan slignifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Haslil penelitian ini  didukung oleh penelitian slebelumnya yang dilakukan oleh S Laputra et al. (2018) 

mengenai “The Mediating Role of Learning Agility on the Relationslhip between Work Engagement and 

Learning Culture”, diperoleh haslil bahwa learning agility berpengaruh pos l itifl danl slignifikanl 

terhadapl kinerja lkaryawan. Berdaslarkan uji hipoteslisl yang dilakukan, dapat dilihat terdapat has lil Fhitung 

24.887, angka terslebut lebih bes lar dibandingkan Ftabel slebeslar 3.08. Nilai slignifikan haslil pengujian 

ini slebes lar 0.000 yang mana nilai ini lebih kecil dari nilai alpha 0.05. Berdaslarkan dua kriteria terslebut 

maka dapat ditarik keslimpulan bahwa hipoteslisl ketiga diterima. Artinya kedua variabel bebasl yaitu 

pelatihan (X1) dan learning agility (X2)  s lecara slimultan berpengaruh slecara poslitif dan slignifikan dengan 

variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) di PT Elelitasl Technologiesl Batam. 

Model  R S Lquare Adjus lted R S Lquare S Ltd. Error of the Es ltimate 

1 .573a .328 .315 1.002 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Pelatihan berpengaruh slecara poslitif dan slignifikan terhadap variabel kinerja karyawan di 

PT Elelitasl Technologiesl Batam.  

2. Variabel learning agility bepengaruh secara positif dan signifikan tehadap variabel kinerja karyawan 

3. Variabel bebas yaitu pelatihan (X1) dan learning agility (X2)  secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan dengan variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) 
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